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PENDAHULUAN
1.1. Latar  Belakang
Air merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan oleh makhluk hidup, salah
satunya manusia. Manusia sendiri hampir dalam kegiatannya sehari-hari tidak bisa
lepas dari yang namanya air. Mulai dari mandi, masak, mencuci sampai untuk
proses metabolisme tubuh. Di dalam tubuh manusia terdiri dari 55% - 78% air,
dimana hal ini menunjukkan betapa pentingnya air bagi manusia itu sendiri.
Tanpa air manusia tidak bisa bertahan hidup. Sehingga sudah menjadi tugas kita
untuk selalu menjaga dan merawat kualitas air. Pencemaran air atau penurunan
mutu air terjadi akibat banyaknya jumlah manusia dengan kegiatannya yang
beragam serta kegiatan industri atau pabrik yang berakibat buruk bagi lingkungan.
Pencemaran air ini dapat terjadi akibat limbah cair yang dihasilkan oleh industri
atau pabrik yang tidak dikelola sebagaimana mestinya dan dibuang begitu saja ke
badan sungai atau permukaan tanah di sekitarnya. Salah satunya ialah pencemaran
air akibat limbah cair industri batik.
Seiring dengan perkembangan industri batik di tanah air, terdapat sejumlah
masalah yang terkait pengolahan air limbah. Karena industri batik merupakan
salah satu industri terbesar dalam penggunaan air untuk setiap langkah produksi,
sehingga air limbah yang dihasilkan juga berpengaruh besar dalam pencemaran
air. Pencemaran limbah batik berasal dari penggunaan zat kimia sebagai pewarna.
Zat warna yang digunakan dalam pewarnaan batik antara lain : Fr (Foron Rubin
RGDFL) warna violet, IMP (Imperor Rea KG3R), CIB (Cibacron Red) warna
merah violet, REM (Remasol Blue RR) warna biru violet, EV (Eversion Turq HA)
warna biru dan VIO (Despersol Violet C4RH) warna violet. Bahan-bahan
senyawa zat pewarna yang digunakan tersebut merupakan penyebab utama
terhadap tingginya pencemaran di badan-badan perairan yang digunakan sebagai
tempat pembuangan limbah cair.
2Mengingat bahwa keberadaan logam Cr dan Pb sangat berbahaya, maka perlu
diupayakan usaha untuk menekan kandungan logam Cr dan  Pb pada limbah cair
industri batik sebelum masuk ke badan air dengan tujuan untuk mengurangi
tingkat pencemaran air sungai. Salah satu langkah untuk menekan logam Cr dan
Pb perlu dilakukan penelitian di laboratorium menggunakan metode elektrolisis
dengan menggunakan Reaktor Elektrokimia Batch (REB) dengan variasi elektroda
seng (Zn), aluminium (Al) dan besi (Fe). Elektroda tersebut dipilih karena murah,
mudah didapat dan merupakan logam konduktor listrik yang baik. Dimana
penelitian yang menggunakan alat Reaktor Elektrokimia Batch (REB)
membutuhkan arus listrik yang besar maka penelitian dilakukan dengan tambahan
variasi elektroda seng (Zn), Alumunium (Al), dan besi (Fe). Hal tersebut
dilakukan selain diharapkan mampu mengurangi jumlah kandungan zat pencemar
juga untuk mengetahui besarnya kebutuhan arus listrik yang diperlukan dalam
pengolahan air limbah batik. Karena pada saat proses pengolahan air limbah batik
menggunakan Reaktor Elektrokimia Batch (REB) dengan variasi elektroda seng
(Zn), Aluminium (Al) dan besi (Fe) membutuhkan arus listrik yang relatif besar
maka perlu dilakukan penelitian guna mencari kombinasi elektroda manakah
diantara elektroda tersebut yang paling efektif digunakan sebagai katoda dan
anoda dalam proses pengolahan limbah batik. Dengan demikian selain didapatkan
besarnya kebutuhan arus listrik tiap variasi elektroda, juga didapat kombinasi
elektroda yang paling efektif dalam penggunaan arus listrik.
Dari pemaparan diatas, peneliti merasa perlu untuk  mempelajari lebih dalam
dengan mengadakan penelitian yang berjudul “ Analisis Tingkat Kebutuhan Arus
Listrik dalam Proses Elektrokimia Batch pada Pengolahan Air Limbah Batik
Laweyan”
31.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas,  maka dapat diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Berapa besar kebutuhan arus listrik yang dibutuhkan pada proses
pengolahan air limbah batik dengan variasi elektroda seng (Zn),
alumunium (Al), serta besi (Fe) dalam proses elektrokimia batch?
2. Kombinasi plat elektroda manakah diantara seng (Zn), alumunium (Al),
besi (Fe) yang paling efektif dalam penggunaan arus listrik serta
mempunyai efisiensi paling baik dalam proses elektrokimia batch?
1.3. Batasan Masalah
Batasan-batasan agar penelitian berjalan lebih sistematis adalah sebagai berikut :
1. Variasi plat elektroda yang digunakan berupa seng (Zn), alumunium (Al),
serta besi (Fe).
2. Air limbah yang digunakan merupakan air limbah batik Laweyan yang
diambil dari sungai Premulung.
3. Tinjauan efisiensi serapan gelombang cahaya spektofotometer.
4. Variasi waktu tinggal yang ditinjau meliputi 30 menit, 60 menit, 90 menit,
serta 120 menit.
5. Dimensi bak reaktor adalah 10 cm (panjang) x 10 cm (lebar) x 20 cm
(tinggi).
6. Jarak antar plat elektroda sebesar 2 cm.
7. Rasio antara volume plat elektroda dengan volume bak reaktor sebesar
6,75 cm3 : 2000 cm3
1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui besarnya kebutuhan arus listrik yang diperlukan dalam
proses pengolahan air limbah batik menggunakan reaktor elektrokimia
batch dengan variasi elektroda seng (Zn), alumunium (Al), besi (Fe).
2. Untuk mengetahui variasi logam manakah diantara seng (Zn), alumunium
(Al), dan besi (Fe) yang paling efektif dan efisien digunakan sebagai plat
4elektroda dalam proses pengolahan air limbah batik dengan reaktor
elektrokimia batch.
1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa bermanfaat dalam menambah wawasan serta ilmu
pengetahuan dalam bidang pengolahan air limbah batik.
2. Bagi masyarakat bermanfaat sebagai gambaran bahaya air limbah buangan
batik sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengolahan air
limbah batik sebelum dibuang ke badan sungai.
3. Bagi pelaksana industri batik diharapkan mampu memicu motivasi serta
kepedulian yang lebih akan lingkungan, sehingga tidak langsung
membuang air limbah industri batik ke badan sungai begitu saja. Namun
akan membuat saluran penampung air limbah dan mengolahya terlebih
dahulu.
